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ABSTRACT  

 

This research uses Pseudomonas fluorescens which is thought to be able to inhibit disease populations 

and induce plant resistance. This research aims to determine the ability of the Pseudomonas fluorescens 

group to control yellow curl virus infection in tomato plants. This research used a Completely Randomized 

Design (CRD) with one factor consisting of five, namely 3 treatments, 1 control + treatment & 1 control, 

the treatments were repeated 4 times for a total of 20 plants. Each experimental unit contained 2 tomato 

plants for a total of 40 plants.  The results of the research showed that Pseudomonas isolates from the 

flourescens group from bamboo, ferns and chilies were able to induce resistance in tomato plants to 

infection by the tomato yellow curl virus and only isolates from the Pseudomonas group from the 

flourescens group from ferns were able to stimulate the growth of tomato plants.  

Keywords: Yellow curl disease, Pseudomonas fluorescens, Tomato 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan Pseudomonas fluorescens yang diduga dapat menghambat populasi penyakit 

serta dapat menginduksi ketahanan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

Pseudomonas kelompok fluorescens dalam mengendalikan infeksi virus keriting kuning pada tanaman 

tomat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor terdiri dari lima, yaitu 3 

perlakuan, 1 perlakuan kontrol+ & 1 kontrol, perlakuan diulang 4 kali sehingga berjumlah 20 

tanaman. Setiap satuan percobaan berisi 2 tanaman tomat sehingga berjumlah 40 tanaman.  Hasil 

penelitian menunjukkan isolat Pseudomonas kelompok flourescens asal bambu, pakis dan cabai mampu 

menginduksi ketahanan tanaman tomat terhadap infeksi virus keriting kuning tomat dan hanya isolat 

Pseudomonas kelompok flourescens asal pakis yang mampu memacu pertumbuhan tanaman tomat.  

Kata Kunci : Penyakit keriting kuning, Pseudomonas fluorescens, Tomat 

 

Pendahuluan 

Tanaman tomat (Lycopelrsiculm elscullelntulm 

Mill.) melrulpakan salah satul komoditas sayulran 

pelnting yang melmiliki banyak manfaat. Produlksi 

tanaman tomat di Indonelsia telrmasulk paling tinggi 

di kawasan Asia Telnggara. Tomat melrulpakan 

komoditas hortikulltulra yang pelnting di Indonelsia 

dan belrpelran stratelgis dalam pelmelnulhan 

kelbultulhan masyarakat selhari-hari. Sellama masa 

pelrtulmbulhannya, tomat melngalami belbelrapa 

kelndala buldidaya baik dari hama maulpuln patogeln 

yang dapat melnulrulnkan produlksi. Melnulrult 

Chamzulrni elt al., (2010) kelrulgian paneln akibat 

pelnyakit dipelrkirakan selkitar 14% di sellulrulh dulnia.   
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Salah satul patogeln yang ulmulmnya 

melnyelrang pelrtanaman tomat di Indonelsia adalah 

viruls kelriting kulning yang diselbabkan olelh Tomato 

yelllow lelaf culrl viruls (TYLCV) ataul Pelppelr yelllow 

lelaf culrl viruls (PYLCV). Viruls telrselbult   telrmasulk 

dalam grulp Gelminiviruls sulbgrulp Belgomoviruls.  

Geljala yang telrjadi akibat infelksi TYLCV dan 

PYLCV adalah pelrulbahan warna dauln melnjadi 

warna kulning yang sangat jellas, pelnelbalan tullang 

dauln dan pelnggullulngan dauln selhingga 

melnyelbabkan dauln-dauln melngelcil dan belrwarna 

kulning telrang, selrta tanaman melnjadi kelrdil 

(Aidawati elt al. 2005; Santoso elt al, 2008). 

Viruls kelriting kulning ditullarkan olelh 

selrangga velktor yaitul kultulkelbull (Belmisia tabaci).  

Kultulkelbull selcara langsulng melrulpakan hama dan 

selcara tidak langsulng melrulpakan selrangga velktor 

viruls dari kellompok Belgomoviruls.  Kultulkelbull 

melmpulnyai pelranan yang pelnting dalam 

pelnyelbaran belgomoviruls di lapang.  Pelnullaran olelh 

B. tabaci sangat dipelngarulhi olelh lamanya masa 

akulisisi selrangga telrselbult pada tanaman sakit, 

julmlah selrangga dan lamanya pelriodel inokullasi 

yang telrjadi pada tanaman selhat (Hidayat, 2003). 

 Pelngelndalian yang dilakulkan olelh peltani 

adalah melngelndalikan selrangga velktornya 

melnggulnakan inselktisida.  Pelnggulnaan inselktisida 

belrlelbihan ataul tidak telpat dapat melmiliki dampak 

nelgatif pada lingkulngan, telrmasulk melmbahayakan 

selrangga yang belrmanfaat, melncelmari air dan 

tanah, dan melngelmbangkan relsistelnsi selrangga 

telrhadap inselktisida. Pada saat ini pelngelndalian 

delngan melnggulnakan agelns hayati yang belrasal 

dari rizosfelr tanaman banyak digulnakan selpelrti 

melnggulnakan agelns hayati rizobaktelri.   Baktelri 

yang banyak digulnakan selbagai agelns hayati 

adalah Pseluldomonas kellompok flulorelscelns. 

Baktelri P. flulorelscelns tellah dikelnal selcara lulas 

melmiliki potelnsi selbagai agelns hayati ulntulk 

melnghambat belbelrapa patogeln tanaman dan 

pelngindulksi keltahanan tanaman.  

Pelnggulnaan rizobaktelri selbagai agelns 

hayati ulntulk melngelndalikan pelnyakit yang 

diselbabkan olelh viruls tulmbulhan masih sangat 

seldikit. Olelh karelna itul pelnggulnaan rizobaktelri 

selbagai agelns biokontrol ulntulk melngelndalikan 

viruls tulmbulhan pada tanaman tomat, khulsulsnya 

viruls tulmbulhan pelnyelbab pelnyakit kelriting kulning 

tomat sangat pelrlul dilakulkan. 

 

Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan rancangan 

lingkulngan yaitul Rancangan Acak Lelngkap (RAL) 

faktor tulnggal yang telrdiri dari lima yaitul (3) 

pelrlakulan dan satul (1) pelrlakulan selbagai kontrol 

positif selrta satul (1) kontrol nelgatif. Masing-

masing pelrlakulan diullang elmpat (4) kali selhingga 

belrjulmlah dula pullulh (20) tanaman. Seltiap satulan 

pelrcobaan belrisi dula (2) tanaman tomat selhingga 

belrjulmlah elmpat pullulh (40) tanaman tomat. 

Pelrlakulan yang diulji adalah isolat Pseluldomonas 

kellompok floulrelscelns (Pf) yang melrulpakan kolelksi 

dari Kiki Nulrsiah dan kolelksi Laboratoriulm 

Fitopatologi, Julrulsan HPT. 

K0=Tanaman tomat tanpa pelrlakulan. (tanpa 

diaplikasi Pf & tanpa diinokullasi viruls kelriting 

kulning tomat)  

K1=Tanaman tomat diinokullasi viruls kelriting 

kulning tomat. Kontrol + (tanpa diaplikasi Pf & 

diinokullasi viruls kelriting kulning tomat) 

K2=Tanaman tomat diaplikasi delngan P. 

flulorelscelns  asal bambul dan  diinokullasi viruls 

kelriting kulning tomat. 

K3=Tanaman tomat diaplikasi delngan P. 

flulorelscelns  asal pakis dan  diinokullasi viruls 

kelriting kulning tomat. 

K4=Tanaman tomat diaplikasi delngan P. 

flulorelscelns  asal cabai dan diinokullasi     viruls 

kelriting kulning. 
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Inokullasi viruls kelriting kulning tomat 

dilakulkan delngan pelrantaraan selrangga velktor 

Belmisia tabaci. 

Pseluldomonas kellompok floulrelscelns yang 

digulnakan adalah: 

1. K2 (Isolat Pseluldomonas kellompok floulrelscelns 

bambul Palelm) 

2. K3 (Isolat Pseluldomonas kellompok floulrelscelns 

Pakis Sulkamara) 

3. K4 (Isolat Pseluldomonas kellompok floulrelscelns 

cabai Sulkamara) 

 Pelrsiapan pelnellitian diawali delngan 

pelrsiapan meldia tanam dilakulkan delngan cara 

melnstelrilisasikan tanah dan pulpulk kandang 

melnggulnakan ulap panas. 

Stelrilisasi tanah dilakulkan sellama ± 3 jam. Lalul 

dilakulkan pelrbanyakan selrangga velktor Belmisia 

tabaci, selrangga dipelrbanyak delngan cara 

melmellihara selrangga telrselbult dalam kulrulngan 

keldap selrangga dan dibelri tanaman brokoli 

selbagai telmpat melleltakkan tellulr dan makan, 

sellanjultnya pelrbanyakan dilakulkan pada tanaman 

kapas. Sellanjultnya pelrbanyakan sulmbelr inokullulm 

viruls kelriting kulning tomat delngan melnullarkan 

tanaman tomat yang telrinfelksi kel tanaman tomat 

yang selhat delngan melnggulnakan selrangga velktor 

B. tabaci.  Cara pelnullarannya yaitul melmbelrikan B. 

tabaci pelriodel makan akulisisi (PMA) sellama 24 

jam pada tanaman yang telrinfelksi pelnyakit kelriting 

kulning tomat dan sellanjultnya 10 elkor B. tabaci 

telrselbult dipindahkan kel tanaman tomat yang selhat 

yang belrulmulr ± 14 hari delngan priodel makan 

inokullasi (PMI) sellama 24 jam. Selrangga yang 

tellah di sulngkulp di matikan seltellah PMI dan 

tanaman tomat di pellihara sampai melnulnjulkkan 

geljala. Hasil pelnullaran pada tanaman tomat yang 

melnulnjulkkan geljala mosaik, dauln melngulning yang 

di mullai dari pangkal dauln melnuljul uljulng dauln selrta 

dauln mulda melngelcil, kelripult dan melnggullulng kel 

atas, digulnakan selbagai sulmbelr inokullulm ulntulk 

pelnellitian. 

Pellaksanaan pelnellitian diawali delngan 

stelrilisasi alat, selmula alat-alat kaca yang akan 

digulnakan diculci hingga belrsih lalul kelringkan. 

Ulntulk alat-alat yang melmpulnyai mullult, disulmbat 

delngan kapas hingga rapat, kelmuldian dibulngkuls 

delngan kelrtas koran dan dimasulkan keldalam oveln 

ulntulk distelrilisasi kelring. Ulntulk stelrilisasi alat 

dipelrlulkan waktul sellama 1 jam delngan telmpelratulr 

1700C. Lalul pelmbulatan meldia King’s b ulntulk 

melmbiakan baktelri Pseluldomonas belrfloulrscelns. 

Komposisi meldia king’s B adalah 15 ml Glycelrol, 

20 g pelpton, 20 g agar, 0,5 g K2HPO4, 0,25 g 

MgSO47H2O dan 1.000 ml air aquladels. Langkah 

pelrtama yang dilakulkan dalam pelmbulatan meldia 

ini adalah delngan melrelbuls air, kelmuldian 

melncampulrkan selmula bahan hingga larult. Jika 

bahan suldah larult maka tulangkan keldalam botol 

C1000 stelril dan tultulp delngan alulmulniulm foil dan 

balult delngan clingwarp. Kelmuldian meldia 

distelrilisasi delngan melnggulnakan aultoclavel pada 

telmpelratulr 121oC delngan telkanan 15 psi sellama 30 

melnit. Seltellah distelrilisasi meldia kelmuldian di 

dinginkan dan ditulangkan pada cawan peltri di 

dalam Laminar Air Flow (LAF) kelmuldian cawan 

dibalult delngan clingwarp.  

Sellanjultnya pelrbanyakan Pseluldomonas  

kellompok flulorelscelns yang ada pada biakan meldia 

cair di ambil selbanyak 50 µl dan di selbarkan pada 

meldia king’s B dan diratakan delngan selgitiga 

pelrata. Seltellah tulmbulh di pindahkan pada meldia 

king’s B yang barul delngan cara melngambil satul 

dari koloni yang tulmbulh dan digorelskan. Seltellah 

itul dilakulkan pelmbulatan sulspelnsi Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns. Masing-masing isolat 

Pseluldomonas kellompok flulorelscelns yang suldah 

dipelrbanyak pada meldia King’s B dan belrulmulr 48 

jam dibulat sulspelnsinya. Pelmbulatan sulspelnsi 

pseluldomonas kellompok flulorelscelns dilakulkan 
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delngan cara mellarultkan isolat pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns yang belrulmulr 48 jam 

keldalam 50 ml akuladels stelril. Masing-masing 

sulspelnsi isolat telrselbult sellanjultnya  diulkulr OD600 

ulntulk melngeltahuli konselntrasi pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns pada masing-masing 

sulspelnsi.  

Pada pelrselmaian belnih, belnih tomat 

distelrilkan pelrmulkaannya melnggulnakan NaOCL 

2%, kelmuldian diculci selbanyak 3 kali 

melnggulnakan akuladels stelril dan kelringkan. Belnih 

tomat yang stelril dibelrikan pelrlakulan delngan 

mellakulkan pelrelndaman belnih tomat pada sulspelnsi 

larultan rizobaktelria (Pseluldomonas belrflulorelscelns) 

50 ml sellama tiga (3) jam delngan konselntrasi 109 

cful ml-1 (seltara delngan OD600 = 0,92) ulntulk pf  dan 

selbagai kontrol direlndam pada air biasa delngan 

waktul yang sama. Masing-masing pelrlakulan 

diullang selbanyak elmpat (4) kali. Belnih kelmuldian 

dikelring anginkan. Lalul pelnanaman dilakulkan 

delngan cara melmindahkan bibit dari pelrselmaian kel 

polibag. Biasanya pelmindahan dilakulkan seltellah 

melndapatkan tanaman tomat mulda yang selhat yang 

belrulmulr antara 20-25 hari. Tanaman tomat yang 

dipindahkan sellanjultnya dileltakkan di lahan 

pelrcobaan. Sellanjultnya dilakulkan inokullasi viruls 

kelriting kulning, pelnullaran delngan melnggulnakan 

selrangga velktor B. tabaci dilakulkan  1 minggul 

seltellah bibit tomat dipindahkan. Pelnullaran 

dilakulkan melnulrult meltodel Melhta elt al. (1994), 

delngan cara kulrulngan keldap selrangga yang dibulat 

dari plastik, belrbelntulk silindelr dan belrulkulran 

diameltelr 9 cm, tinggi 15 cm ulntulk melnultulp 

tanaman yang akan diinokullasi velktor B. tabaci 

dimasulkkan mellaluli lulbang (1,5 cm) pada bagian 

atas kulrulngan yang kelmuldian akan disulmbat. 

Pelnullaran dilakulkan delngan 10 elkor selrangga 

delwasa ulntulk tiap tanaman. Tahap pelrlakulan 

delngan selrangga velktor adalah 24 jam pelriodel 

makan akulisis dan 24 jam pelriodel makan 

inokullasi, kelmuldian selrangga dikulmpullkan dan 

tanaman diselmprot delngan inselktisida sistelmik 

selpelrti matador delngan bahan aktif lamda 

sihalotrifl 25 gIl. Konselntrasi inselktisida yang 

digulnakan yaitul 1-2 ml/L air. Seltellah selrangga 

velktor dimatikan, tanaman disimpan dirulmah kaca 

yang keldap selrangga sampai melnulnjulkkan geljala. 

Selbagai kontrol tanaman diinokullasi delngan 

selrangga yang dibelri pelriodel makan akulisisi pada 

tanaman selhat sellama 24 jam (Buldiman, 2012) dan 

seltellah itul dilakulkan pelmelliharaan, melncabult 

gullma dan pelrtanaman dilakulkan pelnyiraman 

selcara rultin yang di lakulkan  pada pagi dan sorel 

hari.  

Pada pelngamatan dilakulkan telrhadap: 

1. Masa inkulbasi viruls, pelncatatan waktul 

mulncullnya geljala awal yang di lakulkan mullai 

saat pelnullaran sampai tanaman yang 

diinokulasi melnulnjulkkan geljala belrulpa dauln 

tomat yang kelriting.  

2. Tinggi tanaman, pelngamatan tinggi tanaman 

dilakulkan yaitul saat inokullasi sampai tanaman 

mullai belrbulnga yang mana tinggi tanaman 

diulkulr dari pangkal batang bagian bawah di 

atas pelrmulkaan tanah sampai uljulng tanaman. 

3. Pelngamatan telrhadap pelrselntasel intelnsitas 

selrangan tanaman yang telrinfelksi viruls 

Tomato Yelllow Lelaf Culrl Viruls (TYLCV) 

dilakulkan pada saat tanaman tomat mullai 

belrbulnga. Pelrhitulngan belrdasarkan geljala 

yang mulncull selpelrti tullang dauln melnelbal, 

dauln melngelriting, dauln melnggullulng kelatas 

belrbelntulk selpelrti mangkok (culpping) selrta 

belrcak kulning. 

Pelrhitulngan pelrselntasel intelnsitas selrangan tomat 

ataul kelparahan pelnyakit di telntulkan selbagai 

belrikult: 

 

∑(𝑛 𝑥 𝑣) 
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                           I =         
𝑁 𝑥 𝑉       

𝑥 

100% 

 

Keltelrangan : I : intelnsitas Selrangan 

  n : julmlah tanaman dalam 

tiap katagori selrangan  

  v : nilai skala tiap katagori 

selrangan 

  V : nilai skala dari katelgori 

selrangan telrtinggi  

  N : 

banyaknya tanaman 

yang diamati 

 

Melnulrult Adilah dan Hidayat (2014) 

Kelparahan pelnyakit dihitulng delngan mellakulkan 

skoring telrhadap geljala pelnyakit seltiap minggulnya 

belrdasarkan kritelria telrtelntul (Tabell 1). 

Tabell 1. Kritelria Skala Katelgori Selrangan Tomato 

Yelloow Lelaf  Culrl Viruls (TYLCV) pada 

Tanaman Tomat ulntulk Melnelntulkan Skala 

Kelparahan Pelnyakit. 

Skor  

0 Tidak belrgeljala 

1 Tullang dauln melmulcat, telrlihat belrcak 

kulning pada dauln 

2 Sellulrulh tullang dauln melngulning, 

selbagian belsar lamina dauln melngulning, 

dauln kelriting 

3 Selbagian belsar lamina dauln melngulning, 

dauln kelriting dan kelcil 

4 Sellulrulh ataul selbagian belsar dauln pada 

tanaman melngulning, dauln kelriting, kelcil, 

dan tanaman kelrdil. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Isolat Pseluldomonas kellompok flulorelscelns 

(PF) yang digulnakan dalam pelnellitian melrulpakan 

kolelksi dari Laboratoriulm Fitopatologi yang 

melrulpakan hasil isolasi  Selptyan Adji Pratama.  

Isolat PF yang disimpan dalam meldia cair diisolasi 

delngan cara melngambil 1 osel isolat PF dan 

digorelskan pada meldia King’s B dan diinkulbasi.  

Hasil isolasi melnulnjulkkan koloni baktelri 

belrpelndar belrwarna kelhijaulan keltika dileltakkan di 

atas lampul ulltra violelt (Gambar 1). Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns yang digulnakan telrdiri dari 

isolat Pseluldomonas kellompok floulrelscelns bambul 

dari Palelm, pakis dari Sulkamara dan cabai dari 

Sulkamara. Baktelri yang tellah ditulmbulhkan pada 

meldia King’s B digulnakan ulntulk aplikasi 

pelnellitian.  

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Isolat Pseluldomonas flulorelscelns 

Sulmbelr: (Dokulmelntasi pribadi, 

2023) 

Hasil ulji kelhomogelnan ragam barleltt 

telrhadap data intelnsitas selrangan ataul kelparahan 

pelnyakit, masa inkulbasi viruls dan tinggi tanaman 

melnulnjulkkan data homogeln.  

Masa Inkubasi Virus Keriting Kuning 

Masa inkulbasi melrulpakan waktul yang 

dipelrlulkan viruls pelrkelmbang dalam jaringan 

tanaman selhingga melnimbullkan geljala pada 

tanaman.  Geljala infelksi viruls kelriting kulning pada 

tanaman tomat yang tidak dibelrikan pelrlakulan 

isolat Pseluldomonas kellompok flulorelscelns maulpuln 

yang dibelrikan pelrlakulan isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns belrulpa pelrulbahan warna 

dauln yang melngulning, pelnelbalan tullang dauln dan 

dauln yang melngelriting (Gambar 2).   

Hasil pelngamatan melnulnjulkkan tanaman 

tomat yang dibelri pelrlakulan isolat Pseluldomonas 



Proteksi Tanaman Tropika 8(01): Februari 2025  ISSN: 2685-8193 

 

 

Nur Halimah, Noor Aidawati, Dewi Fitriyanti: Kemampuan Pseudomonas kelompok fluorescens dalam meningkatkan ketahanan tanaman  1074 
 
 

 

 

kellompok flulorelscelns masa inkulbasi viruls lelbih 

celpat dibandingkan delngan masa inkulbasi viruls 

kelriting kulning pada tanaman tomat yang tidak 

dibelri pelrlakulan  isolat Pseluldomonas kellompok 

flulorelscelns (Tabell 2).  Hasil ini melnulnjulkkan 

tanaman tomat yang dibelri isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns yang belrasal dari rizosfelr 

tanaman bambul, pakis dan cabai bellulm telrindulksi 

keltahanannya selhingga kulrang mampul melnahan 

relplikasi viruls kelriting kulning tomat pada awal 

infelksi.  Hasil ini belrbelda delngan hasil pelnellitian 

yang dilakulkan Pratama elt al. (2023) yang 

melnggulnakan isolat Pseluldomonas kellompok 

flulorelscelns yang sama (asal bambul, pakis dan 

cabai) telrhadap infelksi viruls mosaik kulning telrulng 

pada tanaman telrulng melnulnjulkkan masa inkulbasi 

yang lelbih lama dibandingkan tanaman yang tidak 

dibelri pelrlakulan isolat Pseluldomonas kellompok 

flulorelscelns. Adanya pelrbeldaan ini mulngkin strain 

viruls dari kellompok Belgomoviruls ini belrbelda.  

Melnulrult Agrios (2005) telrjadinya pelnyakit pada 

tanaman sangat dipelngarulhi olelh varieltas/galulr 

tanaman, strains patogeln dan faktor lingkulngan. 

Tabell 2. Masa Inkulbasi Viruls Kelriting Kulning 

pada Tanaman Tomat 

 

Perlakuan Masa Inkubasi 

(HSI) (hari) 

Tanpa pelrlakulan (K0) 

 

0 

Tanpa pelrlakulan dan 

diinokullasi (K1) 

12.5 

Pelrlakulan P. 

flulorelscelns  akar asal 

bambul (K2) 

9,5 

Pelrlakulan P. 

flulorelscelns  akar 

pakis (K3)   

11.5 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Geljala tanaman tomat yang telrinfelksi 

kelriting kulning tomat 

 

Persentase Intensitas Serangan Virus Keriting 

Kuning Tomat 
Hasil analisis ragam (Anova) melnulnjulkkan 

bahwa pelrlakulan tidak belrpelngarulh nyata.  Hasil 

pelrhitulngan pelrselntasel intelnsitas selrangan ataul 

kelparahan pelnyakit melnulnjulkkan tanaman tomat 

yang dibelri pelrlakulan isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns yang belrasal dari akar 

tanaman bambul, pakis dan cabai pelrselntasi 

intelnsitas selrangan viruls kelriting kulning tomat 

lelbih relndah dibandingkan delngan kontrl positif 

(tanaman tomat yang tidak dibelrikan isolat 

Pseluldomonas kellompok flulorelscelns) (Tabell 3). 

Tabell 3. Rata-rata pelrselntasel intelnsitas selrangan 

viruls kelriting kulning tomat 

Perlakuan Persentase 

Intensitas 

Serangan (%) 

Tanpa pelrlakulan (K0) 

 

28 

Tanpa pelrlakulan dan 

diinokullasi (K1) 

18,15 

Pelrlakulan P. 

flulorelscelns  akar asal 

bambul (K2) 

8,09 

Pelrlakulan P. 

flulorelscelns  akar 

pakis (K3)   

16,91 
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Hasil ini melnulnjulkkan isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns melngindulksi keltahanan 

tanaman tomat selhingga tanaman tomat 

melnghasilkan selnyawa yang dapat melnahan 

relplikasi dan pelrkelmbangan viruls dalam jaringan 

tanaman, walaulpuln pada awal infelksi tanaman 

tomat yang dibelri pelrlakulan isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns kulrang mampul melnahan 

infelksi viruls kelriting kulning tomat (Tabell 2). 

Selnyawa yang dihasilkan olelh tanaman tomat olelh 

karelna adanya indulksi keltahanan olelh isolat 

Pseluldomonas kellompok flulorelscelns didulga asam 

salisilat dan pelroksidasel.   

Melnulrult Raulpach elt al.(1996) dan Van 

Loon elt al. (1997) aplikasi PGPR pada tanaman 

dapat melngindulksi keltahanan tanaman mellaluli 

melkanismel systelmic acqulireld relsistancel (SAR). 

Systelmic acqulireld relsistancel dicirikan olelh 

akulmullasi asam salisilat (SA) dan pathogelnelsis 

rellateld-protelin (PR-protelin), misalnya pelroksidasel 

(Ryals elt al. 1996; Ulknels elt al. 1992). Chivasa elt 

al. (1997) mellaporkan bahwa pelrlakulan SA pada 

dauln tanaman telmbakaul yang relntan dan 

diinokullasi delngan Tobacco mosaic viruls (TMV)  

mampul melnghambat relplikasi TMV, selhingga 

masa inkulbasi viruls melnjadi lelbih lama. Ji dan 

Ding (2001) belrhasil melmbulktikan bahwa infelksi 

sistelmik CMV pada tanaman telmbakaul melmicul 

transkripsi paling tidak dula geln SAR, yaitul PR 1 

dan PR 4 (pelroksidasel). Akulmullasi pelroksidasel 

dapat melmicul lignifikasi pada dinding sell tanaman, 

selhingga dapat melmbatasi translokasi viruls pada 

tanaman (Goodman elt al. 1986). Indulksi keltahanan 

sistelmik ataul SAR akibat pelrlakulan PGPR 

belrspelktrulm lulas, baik telrhadap viruls, baktelri, 

maulpuln celndawan (Raulpach elt al.1996, Van Loon 

elt al. 1997, Mulrphy elt al. 2000). Hasil pelnellitian 

Taulfik elt al. (2005) melnulnjulkkan tanaman yang 

dibelri pelrlakulan P. flulorelscelns mampul 

melngindulksi keltahanan tanaman delngan 

melngaktifkan systelmic acqulireld relsistancel 

(SAR) selpelrti asam salisilat (SA) dan 

pelroksidasel selbellulm adanya infelksi pada 

tanaman (pelrlakulan pelnellitian ini dilakulkan saat 

pelrlakulan belnih), selhingga tanaman melnjadi 

tahan. 

Tinggi Tanaman 

Pelngamatan tinggi tanaman dilakulkan yaitul 

seltellah inokullasi sampai tanaman mullai belrbulnga 

yang mana tinggi tanaman diulkulr dari pangkal 

batang bagian bawah di atas pelrmulkaan tanah 

sampai uljulng tanaman. Pelrkelmbangan tinggi 

tanaman melnulnjulkkan tanaman tomat yang dibelri 

pelrlakulan isolat Pseluldomonas kellompok 

flulorelscelns tidak melmacul pelrtulmbulhan tanaman 

telrultama tinggi tanaman, kelculali tanaman tomat 

yang dibelri pelrlakulan asal pakis (Gambar 3).  

 

 
Gambar 3. Pelrkelmbangan tinggi tanaman tomat 

pada minggul kel-1 sampai minggul 

kel-5. (K0) Tanaman tomat tanpa 

pelrlakulan P. flulorelscelns dan tanpa 

diinokullasi viruls, (K1) Tanaman 

tomat tanpa pelrlakulan P. 

flulorelscelns dan diinokullasi viruls, 

(K2) Tanaman tomat dibelri 

pelrlakulan P. flulorelscelns asal akar 

bambul, (K3) Tanaman tomat dibelri 

pelrlakulan P. flulorelscelns asal akar 

pakis, (K4) Tanaman tomat dibelri 

pelrlakulan P. flulorelscelns  asal akar 

cabai. 
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Hasil analisis ragam (Anova) tinggi 

tanaman pada pelngamatan kellima melnulnjulkkan 

pelrlakulan tidak belrpelngarulh nyata. Tanaman tomat 

yang dibelri pelrlakulan isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns asal bambul dan cabai tidak 

melmacul pelrtulmbulhan tanaman (tinggi tanaman), 

seldangkan tanaman tomat yang dibelri pelrlakulan 

isolat Pseluldomonas kellompok flulorelscelns asal 

pakis melmacul pelrtulmbulhan tanaman tomat (Tabell 

4). Melnulrult Thakulria (2004) kellompok 

Pseluldomonas flulorelscelns melngandulng ageln 

biologis delngan kelmampulan ulntulk melrangsang 

pelrtulmbulhan tanaman. Kellompok Pseluldomonas 

flulorelscelns dapat melnghasilkan hormon 

pelrtulmbulhan   selpelrti   asam   indol   aseltat.    

IAA melndorong   pelmanjangan   sell,   

pelmbelsaran   sell, difelrelnsiasi jaringan,  selrta  

relspons  cahaya,  yang selmulanya  pelnting  ulntulk  

pelrkelmbangan  tanaman yang selhat. Hormon IAA 

melndorong pelrkelmbangan akar yang celpat pada 

tanaman delngan belkelrja pada jaringan akar. 

Melmbran sell dapat melnjadi lelbih pelrmelabell   

delngan adanya IAA, melmulngkinkan lelbih banyak 

air masulk kel dalam sell dan vakulola dapat 

melmbelngkak selbagai relspons telrhadap 

pelningkatan volulmel sellullelr yang diselbabkan  olelh  

pelngambilan  air  dari  lingkulngan selkitarnya. 

Mulrphy elt al. (2000) yang melnulnjulkkan bahwa 

pelrlakulan tanaman tomat delngan PGPR 

melnghasilkan pelrtulmbulhan yang lelbih celpat dan 

lelbih belsar. 

Tabell 4.  Tinggi tanaman tomat seltellah 5 minggul 

diinokullasi (saat mullai belrbulnga) 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

Tomat (cm) 

Tanpa pelrlakulan (K0) 42 

Tanpa pelrlakulan dan diinokullasi (K1) 40,9 

Pelrlakulan P. flulorelscelns  akar asal bambul (K2) 34,1 

Pelrlakulan P. Flulorelscelns akar          pakis (K3) 46,5 

Pelrlakulan P. flulorelscelns akar cabai (K4) 38,8 

Kesimpulan 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

aplikasi isolat Pseluldomonas kellompok flulorelscelns 

asal bambul, pakis dan cabai pada belnih tomat 

mampul melngindulksi keltahanan tanaman telrhadap 

infelksi viruls kulning cabai. isolat Pseluldomonas 

kellompok flulorelscelns asal bambul dan cabai tidak 

melmacul pelrtulmbulhan tanaman tomat, teltapi isolat 

Pseluldomonas kellompok flulorelscelns asal pakis 

mampul melmacul pelrtulmbulhan tanaman tomat 
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